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KATA PENGANTAR



Dengan menyebut nama Allah-SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah Biologi tentang Tulang Penyusun Rangka Tubuh Manusia.
Adapun makalah tentang Konsep Guru Sebagai Profesi Permasalahan Pendidikan ini telah kami usahakan semaksimal mungkin dan tentunya dengan bantuan dosen pengampu dan berbagai pihak lainnya, sehingga dapat memperlancar dalam pembuatan makalah ini. Untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih kepada bapak Dr. Chandra Ertikanto, M.Pd. dan bapak Dr. Handoko,S.T.,M.Pd.  serta semua pihak yang telah membantu tersusunnya makalah ini.
Namun tidak lepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhya bahwa ada kekurangan baik dari segi penyusunan bahasanya maupun dari segi lainnya. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari dosen pengampu dan teman-teman yang bersifat membangun untuk dikembangkan suatu hari nanti. 
Akhirnya kami mengharapkan semoga dari penyusunan makalah ini, kita dapat mengambil hikmah dan manfaatnya sehingga dapat memberikan inspirasi terhadap pembaca.


   Bandar Lampung, 31 oktober  2022



Penyusun





DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL................................................................................................i
KATA PENGANTAR.............................................................................................ii
DAFTAR ISI..........................................................................................................iii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.............................................................................................4
BAB II PEMBAHASAN
A. Makna Guru.................................................................................................5
B. Tanggung Jawab Guru.................................................................................6
C. Tugas Guru..................................................................................................6
D. Peran Guru...................................................................................................6
E. Professionalisme Guru.................................................................................8
BAB  III PENUTUP
A. Kesimpulan................................................................................................10
B. Saran..........................................................................................................10








BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Guru ialah orang yang memberikan ilmu pengetahuan keppada siswa. Guru memang menempati kedudukan yang terhormat pada rakyat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati sebagai akibatnya warga tidak meragukan figur guru. Dengan kepercayaan yang diberikan warga, maka pada pundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya, tidak hanya pada lingkungan sekolah tetapi diluar sekolah sekalipun. Guru menjadi pendidik profesional memiliki fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis. Oleh sebab itu, seorang pengajar tidak dipilih secara asal-asalan. Tapi, melalui proses yang panjang apabila sesorang ingin menjadi seorang guru.












BAB II
PEMBAHASAN
[bookmark: _GoBack]	
A. Makna Guru
     Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Tetapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab, sebab tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetspi juga diluar sekolah. Karena itu tepatlah apa yang dikatakan oleh ametembun, bahwa guru adalah orang yang berwewenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid murid baik secara individual maupun secara kelompok/ klasikal baik disekolah maupun diluar sekolah sebagai tenaga pendidikan dikuatkan oleh UU SPN no. 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 2 yang berbunyi “pendidik merupakan teanaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakn proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. 

Guru harus profesional untuk mewujudkan fungsi peran dan kedudukan tersebut. Guru perlu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik yang sesuai dengan standar pendidik. Guru yang profesional akan menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang bermutu dalam rangka mewujudkan insan indonesia yang cerdas dan kompetitif. Pengakuan kedudukan guru sebagai pendidik profesional merupakan bagian dari keseluruhan upaya pembaharuan dalam sistem pendidikan nasional yang pelaksaannya memperhatikan berbgai peraturan perundang undangan, antara lain tentang kepegawaian, ketenagakerjaan , keuangnan, dan pemerintahan daerah.

B. Tanggung Jawab Guru 
 Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Karena profesinya sebgai guru adalah berdasarkan panggilan jiwa, maka bila guru melihat anak didiknya senang berkelahi, minum minuman keras, menghisap ganja dan sebagai guru merasa sakit hati. Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan dirinya dilembaga pendidikan. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu pengetahuan kedalam otak anak didik sementara jiwa dan wataknya tidak dibina.
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma untuk anak didik agar tahu mana perbuatan susila dan asusila, mana perbuatan bermoral dan amoral.

C. Tugas Guru 
Guru bertugas menyiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membantu bangsa dan negara. Jabtan guru memiliki banyak tugas baik terkait oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Tugas gutu sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai nilai hidup kepada anak didik. Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau wali anak didik dalam jangka waktu tertentu.

D. Peran Guru
Menurut thomas E. Curtis dan Wilma W. Bahwa peoses pembelajaran disekolah peranan guru lebih spesifik sifatnya dalam pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan proses belajar mengajar. Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi lingkungan belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peranan pertama meliputi peranan peranan yang lebih spesifik , yakni :
1. Guru sebagai model
2. Guru sebagai perencana
3. Guru sebagai peramal
4. Guru sebagai pemimpin
5. Guru sebagai penjunjuk jalan atau pembimbing kearah pusat pusat belajar

Dalam kaitan perananya sebagai perencana, guru berkewajiban mengembangkan tujuan tujuan pendidikan menjadi rencana rencana yang operasional. Tujuan tujuan umum perlu diterjemahkan menjadi tujuan tujuan spesifik dan operasional. Dalam perencanaan itu murid perlu dilibatkan sehungga menjamin relevansi nya dengan perkembangan , kebutuhan dan tingkat pengalaman mereka. Peranan tersebut menuntut agar perencanaan senantiasa direlevansikan dengan kondisi masyarakat , kebiasaan belajar siswa, pengalaman dan pengetahuan siswa, metode belajar yang serasi dan materi prlajaran yang sesuai dengan minatnya.

Dalam hal urgensinya, pengembangan pendidikan dipandang penting dan diperlukan bagi suatu oraganisasi antara lain dikarenakan :
1. Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan pembangunan. 
2. Dengan perencanaan , maka dapat dilakukan suatu perkiraan (forecasting) terhadap hal hal dalam masa pelaksanaan yang akan dilalui . perkiraan dilakukan mengenai potensi potensi dan prospek prospek perkembangan, tetapi juga mengenai hambatan hambatan dan resiko resiko yang mungkin dihadapi.
3. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas. Memilih urutan urutan dari segi pentingnya suatu tujuan, sasaran maupun jenis kegiatan usahanya. 
Dalam mengembangkan persiapan mengajar , terlebih dahulu harus diketahui aryi dan tujuannya , serta menguasai teoritis dan praktis unsur unsur yang terdapat dalam persiapan mengajar. Kemampuan membuat persiapan mengajar merupakan langkah awal yang harud dimiliki oleh guru, dan sebagai muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang objek mengajar dan situasi pembelajaran. 

Dalam persiapan mengajar harus jelas kompetensi dasar yang akan dimili oleh peserta didik , apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajrinya, serta bagaiman guru mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai kompetensi tertentu. Aspek aspek tersebut merupakn unsur utama yang secara minimal harus ada dalam setiap persiapan mengajar sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dan membentuk kompetensi peserta didik. 

E. Profesionalisme Guru
     Kemampuan profesional setiap guru tidaklah sama. Hal ini merupakan dilema didalam mencapai tujuan pendidikan secara umum. Guru dituntut untuk tanggap terhadap perubahan yang terjadi pada masyarakat , sebagai akibat dari kemajuan arus informasi dan perkembangan iptek. Pemgembangan profesi dapat dilakukan oleh diri sendiri, memalui kegigihan dalam melaksanakan tugasnya. Dipihak lain guru sebagai personil disekolah, merupakan bawahan kepala sekolah. Secara langsung kepala sekolah berkewajiban mengembangkan kemampuan profesional guru.

fakry gaffar (1987 :126) konsep penegmbangan profesional mengandung dua arti , yaitu (1) dikaitkan dengan usaha peningkatan kemampuan profesional yang dapat dilakukan secara independen pada tingkat sekolah oleh individe masing masing dan (2) dikaitkan dengan jenjang karir kepegawaian dan ini harus dipolakan dari tingkat yang lebih tinggi 

pembinaan berkaitan dengan fungsi dan usaha untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna manusia dalam suatu proses kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Pembinaan profesional adalah usaha memberi bantuan kepada guru untuk memperluas pengetahuan, menigkatkan keterampilan mengajar , dan menumbuhkan sikap profesional sehungga para grur lebih ahli dalam mengelola kbm dalam membelajarkan anak didik.

Sasaran pembinaan profesional guru menurut Djajak Ahamad(1995-25), meliputi : (1) perencanaan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan strategi belajar efektif, (2) mengelola kegiatan belajar mengajar yang mentang dan menarik , (3) menilai kemajuan belajar kemajuan sisswa, (4) memberikan umpan balik, (5) membuat dan menggunakan alat abntu belajar mengajar, (6) memnfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dan media pengajaran , (7) membimbing dan melayani siswa yang mengalami kesulitan belajar,(8) mengelola kelas sehingga tercipta suasana belajar yang kondisuf , dan (9) menyusun dan mengelola catatan kemajuan anak.





BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
     Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu seorang guru harus benra benar dilatih sebelum ia mengajar. Guru merupakan salah satu pekerjaan profesi, sehingga untuk menjadi seorang guru dibutuhkan beberapa sertifikasi dan keahlian tertentu. Selain itu guru juga memiliki beberapa kode etik yang telah diatur dalam perundangan indonesia. 

B. SARAN
     Kami berharap kepada teman-teman dan dosen pembimbing agar memberikan kritik dan saran yang membangun terhadap makalah kami. Semoga makalah yang kami buat bisa membantu proses belajar di mata kuliah landasan pendidikan
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